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Abstrak

Sekolah dasar di Nagari Guguak Tabek Sarojo dan Koto Gadang, Kabupaten Agam, berada pada wilayah
rawan banjir dan tanah longsor, tetapi kompetensi guru dalam pembelajaran kebencanaan serta kesiapan
manajemen sekolah masih terbatas. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas
Kelompok Belajar Guru Merak dalam menyusun perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan
lokal dan membangun sistem manajemen sekolah tanggap bencana. Kegiatan menggunakan pendekatan
pelatihan, lokakarya, pendampingan, dan simulasi partisipatif yang melibatkan 42 guru dari lima sekolah
dasar. Evaluasi dilakukan melalui pretest dan posttest, observasi, angket respons, penilaian perangkat,
penilaian dokumen manajemen, dan observasi simulasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa rata-rata
nilai peserta meningkat dari 49,77 menjadi 86,21. Sebanyak 85,7% guru mampu menyusun perangkat
pembelajaran sesuai kriteria, dan dihasilkan lima paket perangkat pembelajaran dengan nilai kelayakan
rata-rata 90,00%. Seluruh sekolah mitra berhasil menyusun prosedur operasional kebencanaan,
membentuk Tim Siaga Bencana Sekolah, menetapkan jalur evakuasi dan titik kumpul, serta
melaksanakan simulasi. Respons peserta mencapai 94,31% dengan kategori sangat baik. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa penguatan kompetensi pedagogis yang dipadukan dengan penataan manajemen
sekolah berbasis kearifan lokal efektif mendukung terwujudnya sekolah tanggap bencana yang
kontekstual dan berkelanjutan.

Abstract

Elementary schools in Nagari Guguak Tabek Sarojo and Koto Gadang, Agam Regency, are located in
areas prone to floods and landslides, yet teachers’ competence in disaster education and school
management preparedness remained limited. This community service program aimed to strengthen the
capacity of the Merak Teacher Learning Group in developing local-wisdom-based disaster learning
tools and establishing a disaster-responsive school management system. The program employed
participatory training, workshops, mentoring, and simulation involving 42 teachers from five elementary
schools. Evaluation was conducted through pretests and posttests, observations, response
questionnaires, learning-tool assessments, management-document assessments, and simulation
observations. The results showed that the participants’ average score increased from 49.77 to 86.21. A
total of 85.7% of the teachers were able to develop learning tools according to the established criteria,
while five learning packages were produced with an average feasibility score of 90.00%. All partner
schools successfully developed disaster standard operating procedures, established School Disaster
Preparedness Teams, designated evacuation routes and assembly points, and conducted disaster
simulations. Participants’ responses reached 94.31%, which was categorized as very good. The
program demonstrated that strengthening pedagogical competence combined with local-wisdom-based
school management effectively supported the development of contextual and sustainable disaster-
responsive schools.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi karena kondisi geologis, geografis, dan
hidrometeorologisnya. Pulau Sumatra termasuk wilayah yang menghadapi ancaman gempa bumi, letusan
gunung api, banjir, banjir bandang, dan tanah longsor. Kondisi tersebut menuntut pengurangan risiko bencana
tidak hanya dilakukan melalui pembangunan infrastruktur, tetapi juga melalui penguatan pengetahuan,
keterampilan, tata kelola, dan budaya kesiapsiagaan masyarakat. Pendidikan kebencanaan berperan penting
dalam membentuk kemampuan mengenali ancaman, mengambil keputusan, dan melakukan tindakan
perlindungan sebelum, saat, serta setelah bencana (Desilia et al., 2023; Vu et al., 2023; Z. Wang et al., 2023).

Sumatera Barat, khususnya Kabupaten Agam, merupakan salah satu wilayah yang berulang kali
terdampak bencana hidrometeorologi. Pada Mei 2024, hujan berintensitas sedang hingga sangat lebat memicu
banjir bandang, banjir lahar hujan, dan tanah longsor di Kabupaten Agam serta beberapa wilayah lain di
Sumatera Barat. Pada 25 November 2025, banjir kembali terjadi di Kabupaten Agam dan berdampak terhadap
permukiman masyarakat. Peristiwa tersebut memperlihatkan bahwa ancaman bencana di wilayah ini bersifat
nyata dan berulang sehingga diperlukan kesiapsiagaan yang berkelanjutan, termasuk pada sektor pendidikan.

Salah satu wilayah dengan tingkat kerawanan yang perlu mendapat perhatian adalah Nagari Guguak
Tabek Sarojo dan Koto Gadang, Kabupaten Agam. Wilayah tersebut dikelilingi ngarai, tebing terjal, lereng,
dan aliran sungai yang dapat meningkatkan ancaman tanah longsor dan banjir, terutama pada periode curah
hujan tinggi. Kondisi lingkungan tersebut juga menempatkan sekolah sebagai fasilitas publik yang harus
memiliki kemampuan mengurangi risiko, melindungi warga sekolah, dan mempertahankan keberlangsungan
layanan pendidikan ketika terjadi keadaan darurat. Sekolah tanggap bencana tidak cukup hanya memiliki
bangunan yang aman, tetapi juga memerlukan kebijakan, perencanaan, prosedur operasional, pembagian tugas,
pendidikan pengurangan risiko, latihan, dan mekanisme evaluasi yang berjalan secara terpadu (Septikasari et
al., 2024; Widowati et al., 2023).

Di Nagari Guguak Tabek Sarojo dan Koto Gadang terdapat lima sekolah dasar yang tergabung dalam
Kelompok Belajar Guru Merak, yaitu SDN 09 Jambak, SDN 10 Sianok, SDN 14 Lambah, SDN 15 Sutijo, dan
SDN 08 Koto Gadang. Berdasarkan data awal tim pengabdi, kelima sekolah tersebut memiliki 42 guru.
Kelompok Belajar Guru Merak merupakan komunitas profesional yang aktif dan memiliki motivasi tinggi
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Keberadaan kelompok belajar ini menjadi potensi penting karena
peningkatan kapasitas dapat dilaksanakan secara kolaboratif dan hasilnya dapat diterapkan pada beberapa
sekolah secara bersamaan.

Meskipun memiliki motivasi pengembangan profesional yang tinggi, guru masih menghadapi kesulitan
dalam mengembangkan pembelajaran yang relevan dengan risiko bencana di lingkungan sekitar. Materi
kebencanaan belum terintegrasi secara sistematis ke dalam kegiatan tematik, perangkat pembelajaran, dan
media edukasi. Padahal, guru merupakan aktor penting dalam mengubah informasi kebencanaan menjadi
pengalaman belajar yang sesuai dengan perkembangan siswa. Kualitas pendidikan kebencanaan sangat
dipengaruhi oleh pemahaman guru terhadap risiko, kemampuan memilih strategi pembelajaran, dan
keterampilan mengembangkan bahan ajar yang kontekstual (Cvetkovi¢ et al., 2024; Parrott et al., 2025;
Sahudra et al., 2024).

Kondisi awal guru dan sekolah dipetakan melalui observasi, angket, dan wawancara. Hasil angket
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1.Kondisi Awal Kompetensi Guru dan Kesiapan Sekolah

No. Aspek yang diukur Persentase
1 Kemampuan menyusun perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan lokal 14,3%
2 Penerapan pembelajaran kebencanaan dalam kegiatan tematik siswa 17,2%
3 Pengembangan media edukasi kebencanaan berupa poster, video, atau lembar kerja 8,6%
4  Pemahaman siswa terhadap prosedur kebencanaan 22,9%
5  Ketersediaan prosedur operasional standar kebencanaan di sekolah 0%
6  Pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah 0%

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar antara tingkat ancaman bencana
dan kesiapan sekolah. Guru yang mampu menyusun perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan
lokal baru mencapai 14,3%, sedangkan penerapan pembelajaran kebencanaan dalam kegiatan tematik sebesar
17,2%. Kemampuan mengembangkan media edukasi kebencanaan hanya mencapai 8,6%, sementara
pemahaman siswa mengenai prosedur kebencanaan berada pada angka 22,9%. Pada aspek kelembagaan,
belum satu pun sekolah memiliki prosedur operasional standar kebencanaan dan Tim Siaga Bencana Sekolah.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa persoalan mitra tidak hanya berada pada kompetensi pedagogis guru,
tetapi juga pada tata kelola kesiapsiagaan sekolah.

Temuan tersebut diperkuat melalui wawancara dengan Ketua Kelompok Belajar Guru Merak. Guru telah
menyadari pentingnya pendidikan kebencanaan karena sekolah berada dekat dengan wilayah yang berulang
kali mengalami banjir dan longsor. Namun, guru belum memperoleh pelatihan serta pendampingan teknis yang
membantu mereka menyusun perangkat pembelajaran kebencanaan secara terstruktur dan kontekstual.
Sekolah juga belum mempunyai pembagian tugas, prosedur evakuasi, struktur penanganan keadaan darurat,
dan kegiatan simulasi rutin. Kondisi serupa ditemukan dalam berbagai kajian yang menunjukkan bahwa
kesiapan sekolah memerlukan integrasi antara guru terlatih, kurikulum, prosedur, tim kerja, koordinasi,
simulasi, dan dukungan kelembagaan (Pramesti & Salsabila, 2024; Septikasari et al., 2024; Widowati et al.,
2023).

Penguatan pembelajaran dan manajemen kebencanaan perlu dirancang sesuai dengan karakteristik
lingkungan serta sosial budaya masyarakat. Kearifan lokal dapat menjadi sumber belajar karena memuat
pengetahuan, nilai, pengalaman, dan praktik adaptif yang berkembang dalam kehidupan masyarakat. Nilai
gotong royong, kepedulian terhadap lingkungan, pembacaan tanda-tanda alam, cerita mengenai peristiwa masa
lalu, dan tanggung jawab bersama dapat diintegrasikan ke dalam materi, lembar kerja, media, prosedur, serta
simulasi kebencanaan. Integrasi pengetahuan ilmiah dan kearifan lokal dapat memperkuat pemahaman
kontekstual serta ketangguhan masyarakat dalam menghadapi ancaman alam (Firdaus et al., 2023; Haryati et
al., 2025; Prasetya et al., 2025).

Kearifan lokal dalam program ini tidak ditempatkan sebagai simbol budaya semata, tetapi diterjemahkan
menjadi bagian operasional dari perangkat pembelajaran dan sistem manajemen sekolah. Guru diarahkan
untuk mengintegrasikan kondisi ngarai, tebing, sungai, riwayat bencana, nilai gotong royong, dan pengalaman
masyarakat ke dalam tujuan pembelajaran, materi, kegiatan, media, serta penilaian. Pada aspek manajemen,
nilai kebersamaan dan tanggung jawab kolektif diterapkan melalui pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah,
pembagian peran, penyusunan prosedur, penentuan jalur evakuasi, dan pelaksanaan simulasi. Pendidikan
kebencanaan akan lebih bermakna ketika tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menghubungkan
pembelajaran dengan tindakan nyata dan sistem kesiapsiagaan sekolah (Harada et al., 2023; S. Wang et al.,
2023; Widowati et al., 2023).

Pelatihan dan pendampingan dipilih karena peningkatan kapasitas guru membutuhkan proses yang
memberikan ruang untuk memahami konsep, mempraktikkan keterampilan, memperoleh umpan balik, dan
menyempurnakan produk. Pelatihan yang berorientasi pada praktik dapat meningkatkan kemampuan guru
dalam menerapkan inovasi pembelajaran, sedangkan pendampingan membantu memastikan bahwa
pengetahuan yang diperoleh diwujudkan menjadi perangkat yang dapat digunakan (Nurhaswinda et al., 2023).
Dalam pendidikan kebencanaan, peningkatan kapasitas juga perlu disertai penyusunan prosedur dan simulasi
agar kesiapsiagaan tidak berhenti pada pemahaman teoritis (Rr. Zafira Ardha Pramesti et al., 2023).

Kebaruan program ini terletak pada pengintegrasian dua aspek yang selama ini cenderung dikembangkan
secara terpisah, yaitu kompetensi pedagogis guru dan sistem manajemen kebencanaan sekolah. Program tidak
hanya melatih guru menyusun perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan lokal, tetapi juga
mendampingi sekolah mengembangkan prosedur operasional standar, struktur organisasi, Tim Siaga Bencana
Sekolah, dan simulasi penanganan bencana. Dengan demikian, intervensi diarahkan pada perubahan kapasitas
individu sekaligus kesiapan kelembagaan.

Berdasarkan analisis situasi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan keterampilan guru Kelompok Belajar Guru Merak dalam menyusun dan mengimplementasikan
perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan lokal serta memperkuat kapasitas sekolah dalam
mengembangkan sistem manajemen kebencanaan. Program diarahkan untuk menghasilkan paket perangkat
pembelajaran, media edukasi, prosedur operasional standar, struktur Tim Siaga Bencana Sekolah, dan
mekanisme simulasi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan pada lima sekolah mitra. Melalui penguatan
tersebut, Kelompok Belajar Guru Merak diharapkan menjadi penggerak terwujudnya sekolah tanggap bencana
yang kontekstual, terkoordinasi, dan berakar pada kearifan lokal masyarakat Kabupaten Agam.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan pelatihan, lokakarya,
pendampingan, dan simulasi partisipatif. Pendekatan tersebut dipilih karena permasalahan mitra mencakup
dua aspek, yaitu rendahnya keterampilan guru dalam mengembangkan perangkat pembelajaran kebencanaan
berbasis kearifan lokal dan belum tersedianya sistem manajemen kebencanaan yang terstruktur di sekolah.
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Kegiatan dirancang untuk menghasilkan perubahan pada kapasitas individu guru sekaligus kesiapan
kelembagaan sekolah.

Kegiatan dilaksanakan di Nagari Guguak Tabek Sarojo dan Koto Gadang, Kabupaten Agam, dengan
melibatkan 42 guru yang tergabung dalam Kelompok Belajar Guru Merak. Peserta berasal dari lima sekolah
dasar, yaitu SDN 09 Jambak, SDN 10 Sianok, SDN 14 Lambah, SDN 15 Sutijo, dan SDN 08 Koto Gadang.
Kegiatan juga melibatkan kepala sekolah, pengurus Kelompok Belajar Guru Merak, tim dosen pengabdi, dan
mahasiswa sebagai fasilitator serta pendamping.

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas lima tahap, yaitu analisis kebutuhan, persiapan program, pelatihan dan
lokakarya, pendampingan implementasi, serta evaluasi dan tindak lanjut. Tahapan kegiatan disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Luaran
Analisis Observasi, angket awal, dan wawancara dengan guru, kepala sekolah, Peta kompetensi guru dan
kebutuhan serta pengurus kelompok belajar kesiapan sekolah
Persiapan Penyusunan materi, instrumen evaluasi, contoh perangkat, format SOP,  Perangkat pelatihan dan
dan panduan simulasi pendampingan
Pelatihan dan Materi pendidikan kebencanaan, kearifan lokal, pengembangan Peningkatan pengetahuan serta
lokakarya perangkat pembelajaran, dan manajemen kebencanaan sekolah draf perangkat dan SOP
Pendampingan Penyempurnaan perangkat, pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah,  Paket perangkat, SOP, struktur
penetapan jalur evakuasi, dan persiapan simulasi tim, dan skenario simulasi
Evaluasi dan Posttest, penilaian produk, observasi simulasi, angket respons, refleksi,  Data ketercapaian program dan
tindak lanjut dan penyusunan rencana keberlanjutan rencana implementasi

Tahap analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi lingkungan sekolah, penyebaran angket kepada
guru, serta wawancara dengan kepala sekolah dan Ketua Kelompok Belajar Guru Merak. Analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran kebencanaan,
ketersediaan media edukasi, pemahaman siswa terhadap prosedur keselamatan, keberadaan prosedur
operasional standar, serta struktur penanganan bencana di masing-masing sekolah. Tahap persiapan mencakup
penyusunan materi pelatihan, lembar kerja peserta, instrumen pretest dan posttest, angket respons, pedoman
wawancara, lembar observasi, rubrik penilaian perangkat pembelajaran, format prosedur operasional standar,
serta panduan pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah. Materi kegiatan meliputi konsep sekolah tanggap
bencana, integrasi pendidikan kebencanaan dalam pembelajaran tematik, pemanfaatan kearifan lokal,
pengembangan tujuan dan aktivitas pembelajaran, penyusunan media edukasi, pembagian tugas dalam kondisi
darurat, jalur evakuasi, dan prosedur simulasi.

Pelatihan dan lokakarya dilaksanakan selama dua hari. Pada awal kegiatan, peserta mengerjakan pretest
untuk mengukur pemahaman awal mengenai pendidikan dan manajemen kebencanaan. Selanjutnya, peserta
mengikuti pemaparan materi, diskusi kelompok, analisis kondisi sekolah, dan praktik penyusunan produk.
Guru dibagi ke dalam kelompok berdasarkan sekolah untuk mengembangkan perangkat pembelajaran yang
memuat tujuan, materi, aktivitas, media, lembar kerja, dan asesmen kebencanaan berbasis kearifan lokal. Pada
aspek manajemen, setiap sekolah menyusun draf prosedur operasional standar, struktur Tim Siaga Bencana
Sekolah, pembagian tugas, jalur evakuasi, titik kumpul, dan skenario penanganan keadaan darurat.
Pendampingan dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Pertemuan pertama difokuskan pada
penyempurnaan perangkat pembelajaran dan integrasi nilai kearifan lokal, seperti gotong royong, kepedulian
terhadap lingkungan, pengalaman masyarakat, serta pengetahuan mengenai tanda-tanda alam. Pertemuan
kedua digunakan untuk menyusun dan menelaah prosedur operasional standar kebencanaan. Pertemuan ketiga
difokuskan pada pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah, penetapan jalur evakuasi, dan pembagian peran.
Pertemuan keempat digunakan untuk melaksanakan simulasi penanganan bencana dan refleksi terhadap
kesiapan masing-masing sekolah. Evaluasi dilakukan menggunakan pretest dan posttest, angket, observasi,
wawancara, dokumentasi, penilaian perangkat pembelajaran, penilaian dokumen manajemen, dan observasi
simulasi. Perangkat pembelajaran dan dokumen kebencanaan dinilai oleh tiga orang penilai, yaitu ahli
pendidikan sekolah dasar, ahli kebencanaan, dan ahli pembelajaran berbasis kearifan lokal. Penilaian
menggunakan skala Likert 1-5 yang mencakup kesesuaian isi, ketepatan konsep kebencanaan, integrasi
kearifan lokal, keterlaksanaan, kejelasan prosedur, pembagian tugas, dan kelayakan penerapan.

Indikator keberhasilan program meliputi: minimal 80% guru mampu menyusun perangkat pembelajaran
kebencanaan berbasis kearifan lokal; minimal 80% guru mampu mengimplementasikan perangkat melalui
praktik atau simulasi pembelajaran; seluruh sekolah memiliki paket perangkat pembelajaran, prosedur
operasional standar, dan Tim Siaga Bencana Sekolah; serta seluruh sekolah mampu melaksanakan simulasi
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sesuai sistem manajemen yang disusun. Data kuantitatif dari pretest, posttest, angket, dan penilaian produk
dianalisis menggunakan nilai rata-rata, persentase, dan selisih skor. Data kualitatif dari observasi, wawancara,
catatan pendampingan, dan refleksi dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil kedua jenis data diinterpretasikan secara terpadu untuk menilai peningkatan kompetensi guru, kualitas
perangkat pembelajaran, kesiapan sistem manajemen sekolah, keterlaksanaan simulasi, serta potensi
keberlanjutan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penguatan kapasitas Kelompok Belajar Guru Merak dilaksanakan dengan melibatkan 42 guru
dari lima sekolah dasar di Nagari Guguak Tabek Sarojo dan Koto Gadang, Kabupaten Agam. Kegiatan
berlangsung melalui pelatihan selama dua hari dan pendampingan sebanyak empat kali pertemuan. Dari
seluruh peserta, sebanyak 41 guru mengikuti kegiatan secara lengkap sehingga tingkat kehadiran mencapai
97,6%. Selama pelatihan, peserta terlibat dalam pemetaan risiko lingkungan sekolah, penyusunan perangkat
pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan lokal, pengembangan media edukasi, penyusunan prosedur
operasional standar kebencanaan, pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah, serta simulasi penanganan
keadaan darurat.

Pada tahap awal, peserta mengikuti pretest untuk mengukur pemahaman mengenai pendidikan
kebencanaan, integrasi kearifan lokal, pengembangan perangkat pembelajaran, dan manajemen kebencanaan
sekolah. Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, peserta mengikuti posttest dengan materi yang setara.
Hasil perbandingan nilai pretest dan posttest disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest Peserta

Aspek yang Dinilai Pretest Posttest Selisih
Pemahaman konsep pendidikan kebencanaan 52,14 87,62 35,48
Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran 46,83 84,95 38,12
Penyusunan perangkat pembelajaran 48,57 86,31 37,74
Penyusunan media edukasi kebencanaan 50,29 83,74 33,45
Manajemen kebencanaan sekolah 51,00 88,43 37,43
Rata-rata 49,77 86,21 36,44

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata peserta meningkat dari 49,77 pada pretest menjadi 86,21 pada
posttest. Peningkatan sebesar 36,44 poin menunjukkan adanya perubahan pemahaman pada seluruh aspek yang
diukur. Peningkatan tertinggi terdapat pada kemampuan mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran,
sedangkan peningkatan terendah terdapat pada pengembangan media edukasi kebencanaan. Meskipun
demikian, seluruh nilai posttest telah berada di atas 80 sehingga memenuhi target peningkatan kompetensi
yang ditetapkan.

Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan menghasilkan perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis
kearifan lokal yang dikembangkan oleh peserta secara berkelompok berdasarkan sekolah. Perangkat tersebut
memuat tujuan pembelajaran, materi kebencanaan, aktivitas tematik, lembar kerja peserta didik, media
edukasi, asesmen, dan skenario simulasi. Kearifan lokal yang diintegrasikan meliputi nilai gotong royong,
kepedulian terhadap lingkungan, pengalaman masyarakat menghadapi banjir dan longsor, serta pengetahuan
mengenai tanda-tanda perubahan alam. Sebanyak 36 dari 42 guru atau 85,7% mampu menyusun perangkat
sesuai format yang ditetapkan, sedangkan enam guru masih memerlukan pendampingan pada aspek asesmen
dan pengembangan media.

Dari proses pendampingan dihasilkan lima paket perangkat pembelajaran, masing-masing satu paket
untuk setiap sekolah mitra. Paket tersebut mencakup modul ajar, lembar kerja, poster edukasi, media
presentasi, dan skenario pembelajaran kebencanaan. Kualitas perangkat dinilai oleh tiga orang penilai yang
terdiri atas ahli pendidikan dasar, ahli kebencanaan, dan ahli pembelajaran berbasis kearifan lokal. Hasil
penilaian disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Penilaian Perangkat Pembelajaran Kebencanaan

Aspek Penilaian Persentase Kategori

Kesesuaian materi kebencanaan 92,00% Sangat baik
Integrasi kearifan lokal 93,33% Sangat baik
Keterpaduan tujuan, kegiatan, dan asesmen 88,67% Sangat baik
Kesesuaian dengan karakteristik siswa SD 90,00% Sangat baik
Kelayakan media pembelajaran 86,67% Sangat baik
Keterlaksanaan di kelas 89.,33% Sangat baik

Rata-rata 90,00% Sangat baik
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Hasil penilaian menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran memperoleh nilai rata-rata 90,00% dengan
kategori sangat baik. Aspek integrasi kearifan lokal memperoleh nilai tertinggi, sedangkan kelayakan media
pembelajaran memperoleh nilai terendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru telah mampu
mengembangkan perangkat yang relevan dengan lingkungan siswa, tetapi masih memerlukan penguatan dalam
penggunaan aplikasi desain dan pengembangan media digital.

Pada aspek manajemen sekolah, setiap sekolah berhasil menyusun dokumen prosedur operasional
standar kebencanaan yang memuat mekanisme peringatan dini, evakuasi, pertolongan pertama, komunikasi
darurat, pendataan warga sekolah, dan pemulihan kegiatan pembelajaran. Seluruh kepala sekolah
mengesahkan dokumen tersebut sebagai pedoman internal sekolah. Dengan demikian, capaian ketersediaan
prosedur operasional standar meningkat dari 0% menjadi 100%.

Selain penyusunan prosedur, lima sekolah membentuk Tim Siaga Bencana Sekolah yang terdiri atas
koordinator, tim peringatan dini, tim evakuasi, tim pertolongan pertama, tim komunikasi, dan tim logistik.
Masing-masing tim dilengkapi dengan uraian tugas dan mekanisme koordinasi. Pembentukan tim tersebut
meningkatkan kesiapan kelembagaan sekolah dari kondisi awal 0% menjadi 100%.

Tabel 5. Capaian Penguatan Manajemen Kebencanaan Sekolah

Indikator Kondisi Awal Kondisi Akhir Capaian
Sekolah memiliki SOP kebencanaan 0 sekolah 5 sekolah 100%
Sekolah memiliki Tim Siaga Bencana 0 sekolah 5 sekolah 100%
Sekolah memiliki jalur evakuasi dan titik kumpul 1 sekolah 5 sekolah 100%
Sekolah melaksanakan simulasi kebencanaan 0 sekolah 5 sekolah 100%
Sekolah memiliki pembagian tugas keadaan darurat 0 sekolah 5 sekolah 100%

Setelah dokumen dan struktur tim selesai disusun, masing-masing sekolah melaksanakan simulasi
penanganan bencana. Simulasi mencakup pemberian tanda peringatan, perlindungan diri, evakuasi melalui
jalur yang ditetapkan, pengumpulan warga sekolah di titik aman, pemeriksaan jumlah peserta, dan pelaporan
kepada koordinator. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh sekolah mampu menjalankan tahapan
simulasi sesuai dengan prosedur yang telah disusun. Namun, dua sekolah masih memerlukan perbaikan pada
kecepatan evakuasi dan koordinasi komunikasi antaranggota tim.

Respons peserta terhadap kegiatan diukur melalui angket yang mencakup kesesuaian materi, kejelasan
penyampaian, manfaat kegiatan, kualitas pendampingan, dan keberlanjutan program. Hasil angket disajikan
pada Tabel 6.

Tabel 6. Respons Peserta terhadap Pelaksanaan Kegiatan

Aspek Persentase Kategori

Kesesuaian materi dengan kebutuhan guru 95,12% Sangat baik
Kejelasan penyampaian materi 92,68% Sangat baik
Kualitas pendampingan 94,63% Sangat baik
Manfaat perangkat bagi pembelajaran 93,17% Sangat baik
Manfaat sistem manajemen bagi kesiapsiagaan sekolah 96,10% Sangat baik
Keinginan melanjutkan program 94,15% Sangat baik

Rata-rata 94,31% Sangat baik

Rata-rata respons peserta mencapai 94,31% dengan kategori sangat baik. Peserta menilai bahwa kegiatan
memberikan pemahaman baru mengenai cara menghubungkan materi kebencanaan dengan budaya dan
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pengalaman masyarakat setempat. Peserta juga menyatakan bahwa penyusunan prosedur, pembagian tugas,
dan simulasi membantu sekolah memiliki langkah yang lebih jelas ketika menghadapi keadaan darurat.

Beberapa kendala ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. Sebagian guru masih mengalami kesulitan
mengembangkan media digital, menyusun asesmen kebencanaan, dan membedakan materi kesiapsiagaan
dengan materi penanganan bencana. Pada aspek manajemen, kendala muncul dalam penentuan jalur evakuasi
pada sekolah yang memiliki ruang terbatas dan akses keluar yang berdekatan dengan tebing atau jalan umum.
Kendala tersebut diatasi melalui pendampingan individual, penyederhanaan format perangkat, peninjauan
ulang lingkungan sekolah, dan penyesuaian skenario simulasi berdasarkan kondisi masing-masing lokasi.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa indikator keberhasilan program telah tercapai.
Hal tersebut ditunjukkan oleh peningkatan kompetensi guru, tersusunnya lima paket perangkat pembelajaran,
tersedianya prosedur operasional standar pada seluruh sekolah, terbentuknya Tim Siaga Bencana Sekolah,
serta terlaksananya simulasi penanganan bencana pada lima sekolah mitra.

Peningkatan nilai rata-rata peserta dari 49,77 pada pretest menjadi 86,21 pada posttest menunjukkan
bahwa pelatihan, lokakarya, pendampingan, dan simulasi mampu memperkuat pemahaman guru mengenai
pendidikan kebencanaan, pengembangan perangkat pembelajaran, integrasi kearifan lokal, serta manajemen
kebencanaan sekolah. Perubahan tersebut didukung oleh kegiatan yang tidak hanya menyampaikan materi,
tetapi juga melibatkan peserta dalam pemetaan risiko, diskusi kelompok, penyusunan perangkat,
pengembangan dokumen manajemen, dan praktik simulasi. Pendidikan kebencanaan yang aktif dan
kontekstual dapat membantu guru menghubungkan pengetahuan mengenai risiko dengan tindakan
kesiapsiagaan yang dapat diterapkan di lingkungan sekolah (Arikan et al., 2024; Yildiz et al., 2023).

Keberhasilan program juga berkaitan dengan model pelatihan yang berorientasi pada praktik. Peserta
tidak hanya menerima materi mengenai pendidikan dan manajemen kebencanaan, tetapi terlibat langsung
dalam menyusun perangkat pembelajaran, mengembangkan media, merancang prosedur operasional,
membentuk tim siaga, dan melakukan simulasi. Pelatihan yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
mencoba, berdiskusi, menggunakan media, dan memperoleh umpan balik dapat memperkuat kemampuan
mereka dalam menerapkan inovasi pembelajaran secara lebih efektif (Nurhaswinda et al., 2023). Peningkatan
tertinggi pada aspek integrasi kearifan lokal menunjukkan bahwa peserta mampu menghubungkan
pengetahuan kebencanaan dengan kondisi sosial, budaya, dan geografis masyarakat. Nilai gotong royong,
kepedulian terhadap lingkungan, pengalaman masyarakat menghadapi banjir dan longsor, serta pengetahuan
mengenai tanda-tanda alam diterjemahkan ke dalam tujuan pembelajaran, aktivitas, media, dan asesmen.
Integrasi pengetahuan ilmiah dan pengetahuan lokal dapat memperkuat pemahaman risiko serta membantu
masyarakat merespons ancaman berdasarkan karakteristik lingkungan dan pengalaman kolektifnya (Firdaus et
al., 2023; Hirono & Nurdin, 2024). Kearifan lokal dalam program ini tidak ditempatkan sebagai pelengkap
materi, tetapi menjadi dasar pengembangan pembelajaran. Kondisi ngarai, tebing, aliran sungai, pengalaman
bencana masyarakat, serta nilai kebersamaan digunakan sebagai sumber belajar yang dekat dengan kehidupan
siswa. Pendekatan tersebut membuat perangkat yang dihasilkan lebih kontekstual dibandingkan materi
kebencanaan yang bersifat umum. Nilai budaya lokal dapat memperkuat pendidikan mitigasi apabila
diterjemahkan menjadi kegiatan belajar dan prosedur keselamatan yang operasional (Bentri, 2017; Haryati et
al., 2025).

Tersusunnya lima paket perangkat pembelajaran menunjukkan bahwa kegiatan menghasilkan luaran
yang dapat digunakan secara langsung oleh sekolah mitra. Perangkat tersebut memuat tujuan pembelajaran,
materi, aktivitas tematik, media edukasi, lembar kerja, asesmen, dan skenario simulasi. Integrasi pendidikan
kebencanaan ke dalam kegiatan pembelajaran memungkinkan pengetahuan dan tindakan perlindungan
dipelajari secara berkelanjutan, bukan hanya melalui sosialisasi yang bersifat insidental (Desilia et al., 2023;
Septikasari et al., 2024; Widowati et al., 2023). Hasil penilaian perangkat sebesar 90,00% menunjukkan bahwa
produk yang dikembangkan telah memenuhi aspek kesesuaian materi, integrasi kearifan lokal, keterpaduan
tujuan dan asesmen, kesesuaian dengan karakteristik siswa, serta keterlaksanaan pembelajaran. Capaian
tersebut memperlihatkan bahwa guru mampu mentransformasikan konsep kebencanaan menjadi pengalaman
belajar yang lebih terstruktur. Transformasi pedagogis penting dilakukan agar materi kebencanaan tidak
berhenti pada istilah teknis, tetapi dapat dipahami dan dipraktikkan oleh siswa sekolah dasar (Noviana et al.,
2020). Aspek media pembelajaran memperoleh nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan aspek lainnya. Hal
ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam merancang isi perangkat berkembang lebih cepat daripada
keterampilan teknis dalam mengembangkan poster, video, lembar kerja, dan media presentasi digital. Kondisi
tersebut menegaskan perlunya pendampingan lanjutan dalam penggunaan aplikasi desain dan pengembangan
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media visual. Media yang konkret dan interaktif dapat membantu siswa memahami risiko, prosedur
keselamatan, serta tindakan perlindungan diri secara lebih mudah (Sitepu et al., 2024).

Selain meningkatkan kompetensi pedagogis, program berhasil memperkuat manajemen kebencanaan
pada lima sekolah mitra. Tersusunnya prosedur operasional standar, pembagian tugas, jalur evakuasi, titik
kumpul, mekanisme komunikasi, dan skenario penanganan keadaan darurat menunjukkan adanya perubahan
dari kesiapan yang bersifat informal menuju sistem yang lebih terstruktur. Manajemen kebencanaan sekolah
membutuhkan kebijakan, penilaian risiko, prosedur, koordinasi, latihan, pemantauan, dan evaluasi yang saling
mendukung (Widowati et al., 2023). Pembentukan Tim Siaga Bencana Sekolah pada seluruh sekolah mitra
menjadi capaian penting karena kesiapsiagaan tidak dapat hanya bergantung pada tindakan spontan individu.
Pembagian tugas kepada tim peringatan dini, evakuasi, pertolongan pertama, komunikasi, dan logistik
membuat tanggung jawab setiap anggota menjadi lebih jelas. Sistem peringatan dini, koordinasi, pengelolaan
informasi, serta pembagian tugas merupakan komponen penting dalam membangun kesiapan sekolah
menghadapi keadaan darurat (A. Kamaruddin, 2025).

Pelaksanaan simulasi pada lima sekolah menunjukkan bahwa dokumen manajemen yang disusun telah
diterjemahkan menjadi tindakan. Simulasi memberikan kesempatan kepada guru dan warga sekolah untuk
menguji tanda peringatan, jalur evakuasi, titik kumpul, pembagian tugas, pendataan peserta, dan mekanisme
komunikasi. Latihan diperlukan karena penguasaan konsep tidak selalu menjamin kemampuan bertindak
ketika bencana terjadi. Pendidikan kebencanaan yang dilengkapi praktik dapat meningkatkan persepsi risiko
dan kesiapsiagaan warga sekolah (Yildiz et al., 2024). Hasil observasi menunjukkan bahwa dua sekolah masih
memerlukan perbaikan dalam kecepatan evakuasi dan koordinasi komunikasi. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa keberadaan prosedur dan tim siaga belum secara otomatis menghasilkan kesiapan yang
sempurna. Efektivitas sistem perlu diuji secara berkala agar sekolah dapat menemukan hambatan,
memperbaiki pembagian tugas, menyesuaikan jalur evakuasi, serta meningkatkan ketepatan komunikasi saat
keadaan darurat (Cvetkovi¢ et al., 2024). Respons peserta sebesar 94,31% menunjukkan bahwa kegiatan
dipandang relevan dengan kebutuhan guru dan sekolah. Tingginya respons tersebut berkaitan dengan orientasi
program yang menghasilkan perangkat pembelajaran dan dokumen manajemen yang dapat langsung
digunakan. Keterlibatan peserta dalam mengidentifikasi masalah, mengembangkan produk, dan menguji
sistem juga meningkatkan rasa memiliki terhadap hasil kegiatan. Pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan
peserta dan memberikan kesempatan menghasilkan produk nyata dapat meningkatkan penerimaan serta
motivasi guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran (Nurhaswinda et al., 2023).

Program ini juga memperkuat fungsi Kelompok Belajar Guru Merak sebagai komunitas profesional.
Produk dikembangkan melalui kerja kelompok berdasarkan sekolah dan koordinasi antarpeserta. Pola tersebut
memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman, pembagian tugas, penelaahan sejawat, dan penyelesaian
masalah secara kolaboratif. Keberadaan kelompok belajar dapat menjadi sarana untuk memperbaiki perangkat,
berbagi praktik baik, serta mendampingi anggota yang masih mengalami kesulitan. Keunggulan utama
program terletak pada integrasi peningkatan kompetensi pedagogis dan penguatan sistem manajemen sekolah.
Program tidak hanya meningkatkan pengetahuan guru, tetapi menghasilkan perangkat pembelajaran, prosedur
operasional, struktur tim siaga, jalur evakuasi, pembagian tugas, dan simulasi. Pendekatan terpadu tersebut
sesuai dengan kerangka keselamatan sekolah yang menghubungkan pendidikan pengurangan risiko,
manajemen kebencanaan sekolah, dan perlindungan warga sekolah (Septikasari et al., 2024; Widowati et al.,
2023). Keunggulan lainnya adalah pemanfaatan kearifan lokal sebagai dasar pengembangan pembelajaran dan
manajemen kebencanaan. Pengetahuan lokal membantu sekolah menyesuaikan materi serta prosedur dengan
kondisi wilayah, sedangkan nilai gotong royong memperkuat tanggung jawab kolektif warga sekolah. Integrasi
kearifan lokal dengan pengetahuan ilmiah dapat meningkatkan relevansi program mitigasi dan mendukung
ketangguhan masyarakat menghadapi bencana (Firdaus et al., 2023).

Meskipun indikator program telah tercapai, kegiatan masih memiliki keterbatasan. Peningkatan
kompetensi guru diukur dalam jangka pendek setelah pelatihan, sedangkan konsistensi penggunaan perangkat
dalam pembelajaran belum diamati dalam periode yang panjang. Pemahaman dan kesiapsiagaan siswa juga
belum diukur secara langsung. Oleh karena itu, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
efektivitas perangkat terhadap perubahan pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa. Tahap berikutnya perlu
mencakup uji implementasi perangkat di kelas, evaluasi pemahaman siswa, pelaksanaan simulasi secara
berkala, serta peninjauan kembali prosedur berdasarkan hasil latihan. Pendampingan juga perlu diarahkan pada
pengembangan media digital, penyempurnaan asesmen kebencanaan, dan dokumentasi praktik baik. Guru
memiliki peran strategis dalam menyampaikan informasi kesiapsiagaan, membangun rasa aman, memberikan
dukungan psikopedagogis, dan memperkuat ketangguhan warga sekolah (Parrott et al., 2025). Secara
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keseluruhan, pelatihan, lokakarya, pendampingan, dan simulasi merupakan strategi yang relevan untuk
meningkatkan kapasitas guru sekaligus kesiapan kelembagaan sekolah. Pengintegrasian perangkat
pembelajaran, kearifan lokal, prosedur operasional, Tim Siaga Bencana Sekolah, dan simulasi memberikan
dasar bagi pengembangan sekolah tanggap bencana yang lebih kontekstual, terkoordinasi, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan penguatan kapasitas Kelompok Belajar Guru Merak berhasil meningkatkan kompetensi guru
dalam menyusun dan mengimplementasikan perangkat pembelajaran kebencanaan berbasis kearifan lokal
serta memperkuat kesiapan kelembagaan sekolah dalam menghadapi bencana. Program menghasilkan lima
paket perangkat pembelajaran, prosedur operasional standar kebencanaan, pembentukan Tim Siaga Bencana
Sekolah, penetapan jalur evakuasi dan titik kumpul, serta pelaksanaan simulasi pada seluruh sekolah mitra.
Capaian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan, lokakarya, pendampingan, dan simulasi mampu
menghasilkan perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan, produk pembelajaran, dan sistem manajemen
sekolah. Integrasi kearifan lokal juga membuat perangkat dan prosedur yang dikembangkan lebih kontekstual
dengan kondisi sosial, budaya, dan geografis masyarakat Kabupaten Agam. Ke depan, program perlu
dilanjutkan melalui penerapan perangkat di kelas, pengukuran kesiapsiagaan siswa, pelaksanaan simulasi
secara berkala, penyempurnaan media digital, serta replikasi program pada sekolah dan kelompok belajar guru
lain agar terbentuk sistem sekolah tanggap bencana yang semakin kuat dan berkelanjutan.
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